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ABSTRAK

DEVI CHYNTIA GIOKANI. Pengaruh Tingkat Solvabilitas, Pertumbuhan Aset,
Dan Pertumbuhan Biaya Promosi Perusahaan Asuransi Terhadap Pertumbuhan
Pendapatan Premi. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh tingkat
solvabilitas, pertumbuhan aset, dan pertumbuhan biaya promosi perusahaan
asuransi terhadap pertumbuhan pendapatan premi. Penelitian ini menggunakan
data sekunder dengan perolehan data yang bersumber dari laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar dalam Asosiasi Asuransi Umum Indonesia. Sampel dari
penelitian ini menggunakan 23 perusahaan yang konsisten menerbitkan laporan
keuangannya yang dipublikasi dan dapat diakses melalui website perusahaan
periode 2013 — 2015, dimana metode yang digunakan adalah purposive sampling.
Metode analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa data tingkat solvabilitas dan pertumbuhan aset
memiliki data yang baik dan data pertumbuhan biaya promosi menunjukkan
bahwa data kurang baik. Variabel — variabel tersebut kemudian diuji dengan
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat solvabilitas, pertumbuhan aset, dan pertumbuhan biaya promosi secara
bersama — sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
pendapatan premi. Secara parsial pertumbuhan aset memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan premi, sedangkan tingkat
solvabilitas dan pertumbuhan biaya promosi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan premi perusahaan asuransi yang
terdaftar dalam Asosiasi Asuransi Umum Indonesia Periode 2013 — 2015.

Kata Kunci: Tingkat Solvabilitas; Pertumbuhan Aset; Pertumbuhan Biaya
Promosi; Pertumbuhan Pendapatan Premi; Perusahaan Asuransi



ABSTRACT

DEVI CHYNTIA GIOKANI. The Influence Of The Level Of Solvency, Asset
Growth, And Growth In Promotion Costs Of Insurance Company Toward Growth
In Premium Income. Faculty Of Economic State University of Jakarta. 2017.

This research aims to examine and analyze the influence of the level of solvency,
asset growth and growth in promotion costs toward growth in premium income of
insurance companies. This research uses secondary data with the acquisition of
data from the financial statements of companies listed in the General Insurance
Association of Indonesia. Samples from this research using the 23 companies that
consistently publishes its financial statements are published and can be accessed
through the company website period 2013-2015, where the method used is
purposive sampling. Methods of data analysis using descriptive analysis.
Descriptive analysis show that the data the level of solvency and asset growth
have a good data and growth in promotion cost data indicate that the data is less
good. These variables tested using multiple regression analysis. The results
showed that the level of solvency, asset growth and growth in promotion costs
simultaneously - each has a significant effect on growth in premium income.
Partially asset growth has a significant impact on the growth in premium income,
while the level of solvency and growth in promotion costs do not have a
significant influence on the growth in premium income of the insurance
companies listed in the General Insurance Association of Indonesia Period 2013-
2015.

Keywords: Solvency Levels; Asset growth; Growth In Promotion costs; Growth In
Premium Income; Insurance company
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ekonomi dewasa ini semakin pesat, sehingga kehadiran

perusahaan — perusahaan merupakan hal yang rasional dan tidak terelakkan pada
situasi dimana sebagian besar pengusaha dan anggota masyarakat memiliki
kecenderungan umum untuk menghindari atau mengalihkan risiko kerugian
keuangan. Asuransi menjadi salah satu alternatif untuk mengalihkan risiko
kerugian keuangan tersebut. Asuransi juga sebagai investasi dimana terdapat dua
unsur yang ditawarkan oleh asuransi, yaitu unsur proteksi sebagai unsur utama
dan unsur investasi sebagai unsur tambahan.

Perusahaan asuransi berkembang selaras dengan perkembangan dunia usaha
pada umumnya. Setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya
memiliki keinginan untuk mencapai tujuan dengan mendapatkan pendapatan dan
laba yang besar, termasuk perusahaan asuransi. Pencapaian tujuan tersebut akan
tercapai apabila perusahaan memiliki kesehatan keuangan yang baik untuk
menarik minat masyarakat dan investor untuk meningkatkan pendapatan dan laba
perusahaan tersebut.

Kesehatan keuangan yang baik bagi perusahaan asuransi telah dilindungi
olen Pemerintah dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan
No0.53/PMK.10/2012tentang  Kesehatan  Keuangan Perusahaan  Asuransi
danPerusahaan Reasuransi dalam Pasal 2 dan 3 dalam Budiarjo (2015), bahwa

Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi harus memenuhi ketentuan



tingkat solvabilitas paling sedikit 100% (seratus persen) dan paling sedikit 120%
(seratus dua puluh per seratus) dari risiko kerugian yangmungkin timbul sebagai
akibat dari deviasi dalampengelolaan kekayaan dan kewajiban. Jika belum
mencapai ketentuan tersebut, maka akan diberikan kesempatan melakukan
penyesuaian dalamjangkawaktu tertentu untuk memenuhi ketentuan tersebut.

Penyesuaian tingkat solvabilitas tersebut telah dilakukan oleh perusahaan
Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 pada tahun 2015. Sebelumnya
pada tahun 2013,perusahaan tersebut mengalami kesehatan keuangan yang kurang
baik  dengan memiliki risk  based capital dibawah 120%
(http://asuransiterbaru.blogspot.com/). Isu perusahaan tersebut akan bangkrut pun
tersebar di Indonesia.Hal ini menjadi suatu kondisi yang dirasa cukup
mengkhawatirkan dan harus segera ditindaklanjuti. Perusahaan AJB Bumiputera
1912 pun langsung dihukum dan berada dibawah pengawasan khusus Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Pada tahun 2015, kesehatan keuangan perusahaan tersebut
sudah tidak minus dan mulai membaik. Hal ini ditunjukkan dari keluarnya
perusahaan tersebut dari pengawasan khusus OJK. Kini, perusahaan AJB
Bumiputera 1912 terus melakukan sejumlah inisiatif untuk kembali merajai bisnis
di industri asuransi jiwa Indonesia. Terlihat dariawal 2015 perusahaan AJB
Bumiputera 1912 menggenjot produk asuransi berbasis investasi. Kesehatan
keuangan perusahaan asuransi tersebut kembali dipercayai oleh masyarakat dan
pendapatan preminya pun meningkat.

Dari kasus tersebut dapat diketahui bahwa apabila tingkat solvabilitas dan
atau risk based capital (RBC) suatu perusahaan asuransi dibawah standar yang

ditetapkan oleh Pemerintah, maka akan berpengarunh pada kepercayaan



masyarakat pada perusahaan tersebut, sehingga pendapatan preminya akan
berkurang. Setelah perusahaan tersebut melakukan perbaikan, maka masyarakat
mulai kembali percaya dan pendapatan preminya pun terus meningkan. Hal ini
menunjukan bahwa ada pengaruh antara (RBC) dengan pendapatan premi, dan
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiarjo (2015) yang menyatakan
bahwa rasio Risk Based Capital (RBC) berpengaruh terhadap pendapatan premi.
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kirmizi dan Agus (2015)
dan juga pada penelitian Oktaviani (2015) yang menyatakan bahwa tingkat
solvabilitas tidak berpengaruh terhadap pendapatan premi.

Aset suatu perusahaan merupakan salah satu cara untuk melihat apakah
perusahaan tersebut memiliki keuangan yang sehat atau tidak. Aset bagi
perusahaan asuransi sangat penting untuk memenuhi kewajiban jangka panjang
maupun jangka pendek. Aset dan kewajiban harus sesuai karena kontrak asuransi
menurut Deelstra & Janssen dalam Sastrodiharjo & Sutama (2015) adalah jangka
panjang,dimana beberapa aset mungkin jatuh tempo jangka pendek sedangkan
kewajiban(liabilities) merupakan kewajiban jangka panjang. Perusahaan asuransi
jiwa yang asetnya kurang dari kewajiban masa depannya bisabermasalah dengan
tingkat solvabilitas yaitu tingkat kesehatan perusahaan.Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) sepanjang 2015 mencatat aset industri asuransi jiwa hanya tumbuh 2%,
terendah dalam 5 tahun terakhir. Sejak 2010 hingga 2014, rata-rata pertumbuhan
aset asuransi jiwa 18%. Data OJK menunjukkan aset perusahaan asuransi jiwa
tumbuh dari Rp323,1 triliun pada 2014 menjadi Rp329,6 pada 2015. Meskipun
pertumbuhannya lebih kecil dari rata — rata, perolehan premi tetap tumbuh

sepanjang 2015, dan optimistis premi dapat tumbuh 20- 30%(http://aaji.or.id).


http://aaji.or.id/

Dari kasus tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan asuransi di Indonesia
mengalami pertumbuhan aset. Pertumbuhan aset tersebut juga diikuti dengan
pertumbuhan premi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kirmizi dan Agus (2011) yang menyatakan bahwa rasio pertumbuhan aset
berpengaruh terhadap pendapatan premi. Namun hasil penelitian dari Ferdiyanto
dan Astuti (2014) menyatakan bahwa rasio pertumbuhan aset tidak berpengaruh
terhadap pendapatan premi.

Kesehatan keuangan juga dapat dilihat dari biaya yang dikeluarkan oleh
suatu perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Semakin
besar biaya diharapkan kegiatan operasionalnya akan semakin efisien, sehingga
akan meningkatkan pendapatan, terutama biaya promosi. Biaya promosi bertujuan
untuk menarik minat masyarakat untuk berinvestasi dengan membeli produk
perusahaan tersebut, sehingga pendapatannya akan meningkat. Namun apabila
biaya promosi yang dikeluarkan semakin meningkat, namun tidak ada
peningkatan pendapatan bahkan pendapatannya menurun, maka perlu
dipertanyakan apakah biaya tersebut sudah efisien bagi perusahaan atau tidak dan
akan menunjukan bahwa perusahaan tersebut berada dalam keadaan yang perlu
perbaikan atau kurang sehat.Sebaliknya, jika biaya promosi yang dikeluarkan
meningkat dan pendapatannya meningkat, maka dapat dikatakan biaya tersebut
sudah efisien dan dalam keadaan sehat. Kesehatan keuangan perusahaan asuransi
akan lebih baik lagi jika biaya yang dikeluarkan lebih kecil, hal tersebut akan
memberikan laba yang besar karna mengurangi biaya dan meningkatkan

pendapatan.



Berdasarkan beberapa kasus yang berkaitan dengan pendapatan premi serta
perbedaan hasil dari penelitian terdahulu,maka dari itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian  yangberjudul “Pengaruh  Tingkat Solvabilitas,
Pertumbuhan Aset, dan Pertumbuhan Biaya Promosi Perusahaan Asuransi

Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Premi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
masalah — masalah yang dapat diidentifikasi dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Adanya kekhawatiran masyarakat maupun investor dalam mempercayai
tingkat kesehatan keuangan perusahaan asuransinya.

2.  Kesehatan keuangan perusahaan asuransi dipantau oleh Pemerintah dengan
melihat tingkat solvabilitas.

3. Tingkat pertumbuhan aset akan diikuti dengan tingkat pendapatan premi.

4. Tingkat biaya promosi suatu perusahaan yang berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda pula dalam perolehan pendapatan premi.

5.  Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang

berbeda mengenai pendapatan premi.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dimaksudkan agar penelitian ini terfokus pada variabel
yang telah ditentukan dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Penelitian
ini dibatasi pada perusahaan — perusahaanyang terdaftar dalam Asosiasi Asuransi

Umum Indonesia (AAUI) Periode 2013 — 2015. Variabel terikat (dependen)



dalam penelitian ini yaitu Pertumbuhan Pendapatan Premi. Sedangkan variabel
bebas (independen) dalam penelitian ini yaitu Tingkat Solvabilitas, Pertumbuhan

Aset dan Pertumbuhan Biaya Promosi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka permasalahan dalam
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan
premi pada perusahaan yang terdaftar dalam Asosiasi Asuransi Umum
Indonesia (AAUI) Periode 2013 — 2015?

2. Apakah pertumbuhan aset berpengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan
premi pada perusahaan yang terdaftar dalam Asosiasi Asuransi Umum
Indonesia (AAUI) Periode 2013 — 2015?

3. Apakah pertumbuhan biaya promosi berpengaruh terhadap pertumbuhan
pendapatan premi pada perusahaan yang terdaftar dalam Asosiasi Asuransi

Umum Indonesia (AAUI) Periode 2013 — 2015?

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang diharapkan dengan adanya penelitian iniantara
lain:
1.  Kegunaan Teoritis
a.  Penelitian inidiharapkan dapat memberikanbukti empiris baru mengenai
pengaruh tingkat solvabilitas, pertumbuhan aset, dan pertumbuhan biaya

promosi terhadap pertumbuhan pendapatan premi.



Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti maupun
civitas akademika lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan

untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan.

Kegunaan Praktis

Bagi pihak eksternal perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kepada masyarakat, investor, kreditor, pemerintah,
danpenggunalaporan keuangan lainnya untuk mengetahui kesehatan
keuangan perusahaan tersebut dan untuk pengambilan keputusan
investasiyang terkait dengan investasi mereka.

Bagi manajemen perusahaan, penelitian inidiharapkan dapat memberikan
informasi dan pemahaman mengenai respon masyarakat terhadap kesehatan

keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan yang diinvestasikan.



A.

BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Deskripsi Konseptual

1.

Signalling Theory (Teori Sinyal)
Teori Sinyal menurut Rokhlinasari (2007) berakar pada teori

akuntansi pragmatik yang memusatkanperhatiannya kepada pengaruh
informasi terhadap perubahan perilaku pemakai informasi. Salah satu
informasi yang dapat dijadikan sinyal adalah pengungkapan yang
dilakukan oleh suatu emiten. Pengungkapan informasi akuntansi dapat
memberikan sinyal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik
(good news) atau sebaliknya sinyal buruk (bad news)di masa
mendatang.Salah satu jenis informasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan yang dapat menjadi sinyal bagi pihak di luar perusahaan,
terutama bagi pihak investor adalah laporan tahunan. Informasi yang
diungkapkan dalam laporan tahunan dapat berupa informasi akuntansi
yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan dan
informasi non-akuntansi yaitu informasi yang tidak berkaitan dengan
laporan keuangan.

Laporan tahunan hendaknya memuat informasi yang relevan dan
mengungkapkan informasi yang dianggap penting untuk diketahui
oleh pengguna laporan baik pihak dalam maupun pihak luar.
Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan

memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan



investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka
diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut
diterima oleh pasar. Pada waktu informasi diumumkan dansemua
pelaku pasar sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih
dahulumenginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut
sebagai good newsatau bad news. Jika pengumuman informasi
tersebut sebagai good news bagi investor, maka akan terjadi
perubahan dalam perdagangan saham, volume penjualan dan
pendapatannya.

Uraian diatas menjelaskan bahwa teori sinyalmerupakan salah satu
teori yang mendasari pendapatan premi suatu perusahaan asuransi.Jika
perusahaan tersebut telah mempublikasikan laporan tahunan secara
relevandan memberikan sinyal yang baik (good news), maka investor
akan tertarik untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut
dengan membeli produk asuransi,sehingga akan meningkatkan

pendapatan premi dari perusahaan asuransi tersebut.

Pertumbuhan Pendapatan Premi Asuransi

Menurut Kasidi (2013:97) secara umum asuransi dapat didefinisikan
sebagai suatu persetujuan yang didalamnya memuat kesepakatan
bahwa penanggung yang mendapatkan suatu pembayaran tertentu
telah menjanjikan kepada tertanggung untuk mengganti kerugian atas
sesuatu yang dipertanggungkan karena suatu sebab tertentu yang tidak

disengaja, misalnya kebakaran, kehilangan, kesusutan, kerusakan,
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hilangnya kesempatan untuk memperolenh pendapatan, dan
sebagainya.

Menurut Darmawi (2006:3), asuransi adalah transaksi pertanggungan
yang melibatkan dua pihak tertanggung dan penanggung, dimana
penanggung menjamin pihak kepada tertanggung bahwa ia akan
mendapatkan penggantian terhadap suatu kerugian. Penanggung
berjanji akan membayar kerugian yang disebabkan risiko yang
dipertanggungkan kepada tertanggung, sedangkan tertanggung
membayar secara periodik kepada penanggung. Jadi, tertanggung
menukarkan kerugian besar yang mungkin terjadi dengan pembayaran
tertentu yang relatif kecil.

Penanggung atau insurer adalah perusahaan berbadan hukum yang
bergerak dalam pengelolaan risiko dan menjual produk jasa asuransi,
yang disebut sebagai perusahaan asuransi. Sedangkan tertanggung
atau insured adalah konsumen individu atau konsumen institusi yang
mempunyai kepentingan sesuatu yang dimilikinya dan membeli
jaminan asuransi. Di dalam usaha asuransi, pembeli disebut dengan
tertanggung.

Asuransi bertujuan untuk mengurangi incertainty atau ketidakpastian
yang disebabkan oleh kesadaran akan kemungkinan terjadinya
kerugian. Perusahaan asuransi memberikan suatu perlindungan berupa
polis asuransi. Menurut Darwin (2006:12), polis asuransi yaitu janji —
janji atas perlindungan yang dicantumkan dalam suatu kontrak.

Kontrak asuransi merumuskan kapan perusahaan asuransi akan
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membayar yang ditanggung dan jumlah yang akan dibayarkan.
Namun dalam pembuatan kontrak tersebut, penyusunan dokumennya
didahului oleh analisis yang intensif terhadap perekonomian dan
pertimbangan — pertimbangan teknis untuk menentukan jenis asuransi,
tarif asuransinya, dan juga pembatasan — pembatasannya. Semakin
besar kemungkinan ditimpa kerugian dan semakin besar Kkerugian
yang mungkin terjadi, maka akan semakin tinggi biaya yang harus
dibayarkan oleh tertanggung.

Sifat bisnis asuransi membutuhkan investasi yang besar. Sumber dana
— dana perusahaan asuransi untuk membayar kerugian — kerugian
adalah dari modal yang telah disetor, surplus, dan premi yang telah
dibayar dimuka untuk jasa — jasa yang diberikan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, pendapatan adalah penghasilan
yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa dan dikenal dengan
sebutan yang berbeda seperti penjualan. Menurut FASB SFAC No.6
(Par 78) dalam Budiarjo (2015) menyatakan bahwa ‘“Pendapatan pada
arus masuk atau perangkat tambahan lainnya dari aset suatu entitas
atau pemukiman yang kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari
pengiriman atau produksi barang, menawarkan jasa, atau kegiatan
lainnya yang merupakan kegiatan operasi dari entitas tersebut”.
Menurut PSAK No.23 (Revisi 2009, Par 31) dalam Budiarjo (2015)
menyatakan bahwa “Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat

ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu



12

periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang

tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”.

Menurut Nitisusastro (2013:92), harga dalam bisnis asuransi disebut

dengan premi, yaitu sejumlah uang yang harus dibayar oleh

tertanggung kepada penanggung. Premi adalah harga untuk jaminan
risiko yang ditanggung oleh penanggung untuk risiko tertentu, pada
tempat tertentu dan untuk jangka waktu tertentu pula. Pengertian

Premi  Asuransi menurut Subagyo Dkk. Dalam Budiarjo

(2015)mendefinisikan premi asuransi adalah sebagai uang yang

dibayarkan oleh tertanggung kepada perusahaan asuransi yang dapat

ditentukan dengan cara tertentu.

Menurut  Soeisno  Djojosoedarso  dalam  Budiarjo  (2015)

mengemukakan premi asuransi sebagai pembayaran dari tertanggung

kepada penanggung, sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko
parapenanggung. Dengan demikian premi asuransi merupakan :

1. Imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh
penanggungkepada tertanggung untuk mengganti kerugian yang
mungkindiderita oleh tertanggung (pada asuransi kerugian).

2.  Imbalan jasa atas jaminan perlindungan yang diberikan
olehpenanggung kepada tertanggung dengan menyediakan
sejumlahuang (benefit) terhadap risiko hari tua atau kematian

(pada asuransi jiwa).
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Menurut Sula dalam Budiarjo (2015), premi adalah biaya yang
dibebankansuatu  perusahaan  asuransi  untuk jumlah uang
pertanggungan tertentu. Aktuaris perusahaan asuransi
mempertimbankan banyak faktor ketika melakukan perhitungan-
perhitungan yang diperlukan untuk menetapkan tarif premi yang
memadai dan wajar. Tarif premi harus adequate (memadai) agar
perusahaan mempunyai cukup dana untuk membayar manfaat polis.
Premi harus pula equitable (wajar) sehingga setiap pemegang polis
dikenakan premi yang mencerminkan tingkat risiko yang ditanggung
oleh perusahaan asuransi dalam memberi pertanggungan. Faktor-
faktor berikut ini turut dipertimbangkan dalam menghitung tarif premi
asuransi :
1.  Rate of mortality (Tingkat mortalitas).

Tingkat dimana orang — orangyang jiwanya

diasuransikandiperkirakan meninggal dunia
2. Investment earnings (Pendapatan investasi)

Dana yang diperoleh perusahaan asuransi dari investasi

premiyang diterimanya
3. Expense (Biaya)

Semua biaya yang timbul dari penerbitan polis asuransi

danpengoperasian perusahaan asuransi.

Perusahaan yang berhasil memperoleh premi neto dalam jumlah besar

akan berhasil memperoleh laba yang besar pula. Namun karena masih
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terdapat komponen lain dalam perhitungan laba rugi, tentunya laba
rugi dipengaruhi juga secara langsung oleh komponen lain tersebut.
Dalam mengevaluasi kinerja operasional suatu perusahaan asuransi,
biasanya juga pendapatan premi neto juga akan dibandingkan dengan
beban usaha, beban klaim dan pengeluaran komisi asuransi.
Pengukuran ini penting untuk mengetahui apakah biaya-biaya yang
dikeluarkan tidak melebihi pendapatan neto yang diterima dan apakah
berada pada tingkat kewajaran atau tidak.

Pendapatan premi menurut Supiyanto (2015) merupakan jumlah uang
yang diterima oleh perusahaan asuransi dari pembayaran yang
dilakukan oleh nasabah kepada perusahaan asuransi sehubungan
dengan kontrak asuransi yang telah disepakati bersama. Pendapatan
perusahaan asuransi dari premi harus cukup untuk menutupi kerugian
— kerugian dan biaya — biaya. Perusahaan asuransi harus meramalkan
tuntutan pembayaran kerugian (klaim) dan mendistribusikan biaya —
biaya yang telah diantisipasi tersebut kepada berbagai kelas pemegang
polis untuk memperoleh pendapatan premi.

Pendapatan premi merupakan unsur yang paling pentingdalam sebuah
perusahaan, karena pendapatan akan dapat menentukan maju
mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus
semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang
memuaskan. Dan diharapkan dapat menggunakan segala sumber yang

ada dalam perusahaan dengan seefisien mungkin.
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Menurut Kirmizi dan Agus (2011):

“Pertumbuhan Pendapatan Premi adalah premi neto tahun sekarang
dikurangi dengan premi neto tahun lalu dan dibagi dengan premi neto
tahun lalu, kemudian dikali seratus persen. Pertumbuhan premi neto
digunakan untuk menilai tingkat kepercayaan para pemegang polis
dan pertumbuhan pangsa pasar atau premi retensi sendiri.”

Menurut Oktaviani (2015):

“Pertumbuhan pendapatan premi merupakan kenaikan atau penurunan
yang tajam pada volume premi netto yang memberikan indikasi
kurangnya tingkat kestabilan kegiatan operasi perusahaan.”

Menurut Budiarjo (2015):

“Peningkatan Pendapatan Premi adalah kenaikan pendapatan premi
neto dibandingkan dengan periode saat ini dengan periode tahun
sebelumnya.”

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan pendapatan premi
adalah kenaikan atau penurunan pendapatan premi neto yang
digunakan untuk menilai tingkat kepercayaan para pemegang polis
dan pertumbuhan pangsa pasar atau premi retensi sendiri yang dapat
memberikan indikasi tingkat kestabilan kegiatan operasi perusahaan.
Pendapatan perusahaan asuransi sebagian besar diperoleh melalui
premi asuransi dan pendapatan investasi. Pendapatan premi asuransi
diperoleh melalui penjualan produk dan jasa asuransi ke tertanggung.
Pendapatan investasi diperoleh perusahaan asuransi jiwa melalui
penanaman modal dengan melakukan diversifikasi portofolio untuk
mendapatkan perolehan bunga/bagi hasil yang optimum. Beberapa

tujuan yang ingin dicapai dengan menghitung Pendapatan Premi

adalah sebagai berikut:
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1.  Untuk mengetahui dan menilai kemajuan perusahaan asuransi.
Dengan menghitung peningkatan pendapatan premi, dapat
diketahui seberapa besar peningkatan keuangan
perusahaanasuransi. Tingginya penigkatan pendapatan premi
menunjukkansemakin tingginya keuangan suatu perusahaan
asuransi.

2. Untuk menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi
peningkatan Pendapatan premi pada perusahaan asuransi.
Dengan mengetahui peningkatan pendapatan premi, faktor —
faktoryang memengaruhi peningkatan pendapatan p